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Tujuan penelitian ini adalah untuk menggambarkan implementasi sikap sosial dalam 
menerima kehadiran siswa inlusif di sekolah normal berikut kendala dan solusinya. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan teknik pengumpulan data 
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Validitas datanya dengan triangulasi 
sumber data dan triangulasi teknik pengumpulan data. Analisis dilakukan dengan model 
interaktif dari pengumpulan data, reduksi data, dan penarikan kesimpulan. Subyek 
penelitiannya guru BK sekaligus koordinator inklusif, wakil kepala sekolah bidang kesiswaan, guru 
praktek, siswa inklusif dan siswa SMK Negeri 8 Surakarta Tahun Ajaran 2015-2016.  
Hasil penelitian ini menegaskan bahwa implementasi sikap sosial dalam menerima 
kehadiran siswa inlusif di sekolah normal dilaksanakan sesuai dengan indikator jujur, 
disiplin, tanggungjawab, toleransi, gotongroyong, santun atau sopan, percaya diri. Kendala 
implementasi sikap sosial dalam menerima kehadiran siswa inlusif di sekolah normal adalah 
kendala sikap jujur dimana siswa inklusif jarang bisa mengungkapkan apa yang sebenarnya 
dirasakan dan kendala toleransi yaitu siswa yang kurang berkenan apabila pada saat tugas 
kelompok beranggotakan siswa berkebutuhan khusus. Solusi untuk mengatasi kendala 
implementasi sikap sosial dalam menerima kehadiran siswa inlusif di sekolah normal adalah 
dengan guru harus selalu mempunyai sikap maklum dan selalu memberikan banyak waktu 
dan perhatian khusus serta guru harus pandai-pandai memahami siswanya. 
 
 




The objective of research was to describe the implementation of social attitude in 
accepting the presence of inclusive students in normal school, as well as constraints and 
solution to it.  
This study was a qualitative research, with interview, observation, and 
documentation as techniques of collecting data. Data validation was carried out using data 
source and data collection technique triangulations. The analysis was conducted using an 
interactive model of analysis from data collection, data reduction, and conclusion drawing. 
The subject of research consisted of Counseling and Guiding teachers serving as inclusive 
coordinators all at once, deputy of headmaster for student area, practical teachers, inclusive 
students and students of SMK Negeri 8 Surakarta in the school year of 2015-2016. 
The result of research confirmed that the implementation of social attitude in 
accepting the presence of inclusive students in normal school had been consistent with 
indicators of honesty, discipline, tolerance, mutual cooperation, decorum, and self-
confidence. The constraints with the implementation of social attitude in accepting the 
presence of inclusive student in normal school included honesty in which inclusive 
students could rarely express what they actually felt and tolerance in which the students 
6 
 
were less willing to be in one group with the students with special needs. The solution to 
the constraints with the implementation of social attitude in accepting the presence of 
inclusive students in normal school was that teacher should understand and always 
provided much time and special attention and teachers should understood the students. 
 
































Pendidikan dapat meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber daya manusia 
serta untuk menyiapkan generasi masa kini sekaligus yang akan datang. Pendidikan yang 
baik adalah pendidikan yang tidak hanya mempersiapkan siswa untuk suatu profesi, tetapi 
mampu menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari.  
Penyelenggaraan pendidikan seperti yang  tercantum pada Pasal 4 Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikian Nasional bahwa 
pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan serta tidak diskriminatif 
dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan, nilai kultural, dan 
kemajemukan bangsa. Berdasarkan pasal tersebut dapat diketahui bahwa pendidikan itu 
tidak membeda-bedakan jadi siapapun dapat memperoleh pendidikan baik itu kaya atau 
miskin, anak normal maupun anak berkebutuhan khusus semua berhak mendapatkan 
pendidikan yang sama. Tercantum juga dalam Pasal 31 ayat 1 Undang-Undang Dasar 
Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang berbunyi “setiap warga negara berhak 
mendapat pendidikan”.  
Melihat bahwa pendidikan itu tidak diskriminatif dan semua warga negara dengan 
berbagai latar belakang dan kondisi berhak mendapatkan pendidikan yang sama maka 
muncullah satu jenis pendidikan yang dinamakan dengan pendidikan inklusif. Pendidikan 
inklusif adalah sistem penyelenggaraan pendidikan yang memberikan kesempatan kepada 
semua peserta didik yang memiliki kelainan dan memiliki potensi kecerdasan dan/atau 
bakat istimewa untuk mengikuti pendidikan atau pembelajaran dalam satu lingkungan 
pendidikan secara bersama-sama dengan peserta didik pada umumnya (Pasal 1 Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 70 Tahun 2009 tentang 
Pendidikan Inklusif Bagi Peserta Didik yang Memiliki Kelainan dan Memiliki Potensi 
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Kecerdasan dan/atau Bakat Istimewa). Pendidikan inklusif dapat memenuhi kebutuhan 
anak-anak yang berkebutuhan khusus secara sosial, akademik dan emosi dimulai dari 
masyarakat menuju ke sekolah dan kembali ke masyarakat. 
Demi mewujudkan terlaksananya pendidikan inklusif tersebut maka pemerintah 
kabupaten/kota menunjuk paling sedikit satu sekolah dasar, satu sekolah menengah 
pertama pada setiap kecamatan dan satuan pendidikan menengah untuk menyelenggarakan 
pendidikan inklusiff yang wajib menerima peserta didik yang berkebutuhan khusus seperti 
yang sudah dijelaskan di atas (Pasal 4 ayat 1 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
Republik Indonesia Nomor 70 Tahun 2009 tentang Pendidikan Inklusif Bagi Peserta Didik 
yang Memiliki Kelainan dan Memiliki Potensi Kecerdasan dan/atau Bakat Istimewa). Di 
wilayah Surakarta sendiri sekolah yang ditunjuk untuk mengadakan pendidikan inklusif 
adalah SMK Negeri 8. Sudah sejak tahun 1999 SMK Negeri 8 Surakarta menerima peserta 
didik yang berkebutuhan khusus. Peserta didik yang berkebutuhan khusus tersebut di SMK 
Negeri 8 Surakarta berada dan belajar bersama-sama dengan peserta didik yang lain atau 
dapat dikatakan peserta didik yang normal.  
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, penulis sebagai 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) tertarik 
untuk mengadakan penelitian tentang Pengembangan Sikap Sosial Siswa Inklusif di Sekolah 
Normal. Karena hal tersebut erat hubungannya dengan kurikulum Program Studi PPKn, 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas Muhammadiyah Surakarta 
pada Mata Kuliah Inovasi Pendidikan semester IV, yang bagian meterinya mengenai 





2. Metode Penelitian  
 Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Strategi penelitian ini adalah studi kasus. 
Studi kasus penelitian ini adalah mengenai pengembangan sikap sosial siswa inklusi di sekolah 
normal dengan didukung data-data tertulis maupun hasil wawancara. Menurut Maryadi dkk. 
(2010:13), subjek penelitian diartikan sebagai pihak yang dapat memberikan informasi yang 
diperlukan dalam penelitian. Subyek penelitian ini adalah guru BK sekaligus koordinator 
inklusif, wakil kepala sekolah bidang kesiswaan, guru praktek, siswa inklusif dan siswa SMK 
Negeri 8 Surakarta Tahun Ajaran 2015-2016. Obyek penelitian adalah suatu yang ingin diketahui 
di dalamnya, atau aspek-aspek dari subyek yang menjadi sasaran penelitian (Sugiyono, 2010:215). 
Obyek penelitian ini adalah pengembangan sikap sosial dalam siswa inklusif di sekolah normal. 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena 
tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data, pengumpulan data dapat dilakukan dalam 
berbagai setting, berbagai sumber, dan berbagai cara (Sugiyono, 2014:308). Teknik pengumpulan 
data dalam penelitian ini dengan melakukan wawancara, menelaah dokumen, maupun melakukan 
observasi. 
Keabsahan disebut juga validitas data, validitas data adalah suatu ukuran yang menunjukkan 
tingkat-tingkat kevalidan dan kesahihan sesuatu instrumen (Arikunto, 2006:168). Uji keabsahan 
data dalam penelitian kualitatif meliputi uji, credibility (validitas internal), trans-ferbility 
(validitas eksternal), dependability (reabilitas), dan confirmability (obyektivitas) (Sugiyono, 2013-
:271). Penelitian ini menggunakan uji kredibilitas trianggulasi. Berdasarkan kajian di atas 
penelitian ini menggunakan dua macam triangulasi, yang pertama trianggulasi sumber data 
yang berupa informasi dari tempat, peristiwa dan dokumen serta arsip memuat catatan yang 
berkaitan dengan yang dimaksud. Kedua, tringulasi teknik atau metode pengumpulan data 
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dalam penelitian ini berasal dari wawancara, observasi, dan dokumentasi yang dilakukan di 
SMK Negeri 8 Surakarta.  
3. Hasil dan Pembahasan 
Sejak menerima dua orang siswa tunanetra di sekitar tahun tahun 1999, hingga sekarang 
SMK Negeri 8 Surakarta ditunjuk secara resmi oleh pemerintah Kota Surakarta sebagai salah satu 
sekolah yang melaksanakan pendidikan inklusif. Pendidikan inklusif itu sendiri yang berarti 
mengikutsertakan anak-anak berkubutuhan khusus secara bersamaan belajar di sekolah normal 
maka semua warga sekolah khususnya guru dan siswa, diwajibkan menerima dan berperilaku 
dengan baik kepada anak-anak yang berkebutuhan khusus tersebut. Bentuk pengembangan sikap 
sosial siswa inklusif di sekolah normal tersebut dapat dideskripsikan sesuai dengan indikator. 
Indikator tersebut adalah jujur, disiplin, tanggung jawab, toleransi, gotong royong, santun atau 
sopan, percaya diri. Pengembangan sikap sosial siswa inklusif di sekolah normal yang 
berlangsung di SMK Negeri 8 Surakarta sudah berjalan dengan baik dan sesuai dengan 
indikator. Menurut hasil penelitian indikator siskap sosial yang terdiri dari jujur, disiplin, 
tanggung jawab, toleransi, gotong royong, santun, percaya diri sudah dilaksanakan sesuai 
dengan indikator tersebut dan berjalan sudah baik. Masing-masing indikator tersebut 
dilaksanakan dengan kegiatan seperti Jujur: Siswa inklusif menyampaikan keluhan jika ada 
kesulitan dalam kegiatan belajar mengajar ke guru BK atau guru khusus. Disiplin: Siswa 
datang ke sekolah tepat waktu. Tanggungjawab: Selalu membantu siswa yang berkebutuhan 
khusus tanpa diminta seperti mendorongkan kursi roda siswa inklusif. Toleransi: Tidak 
membully siswa yang berkebutuhan khusus dan tidak membeda-bedakan teman. 
Gotongroyong: Jika siswa inklusif mengalami kesulitan seperti naik ke kursi roda maka 
teman-teman yang lain akan bersama-sama membantu. Santun atau sopan: Selalu 
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mengucapkan terimakasih apabila mendapat bantuan. Percaya diri: Siswa inklusif tidak 
minder dalam pergaulan di sekolah. 
Kendala pengembangan sikap sosial siswa inklusi di sekolah normal. Kendala sikap 
jujur adalah Siswa inklusif kurang bisa aktif di dalam kelas. Misalnya dalam menyampaikan 
pendapat, bertanya atau menyampaikan keluhan. Kendala disiplin: Karena SMK Negeri 8 
Surakarta menggunakan sistem moving class terkadang siswa yang berkebutuhan khusus 
datang agak terlambat dikarenakan kesulitan mencari kelas. Kendala tanggungjawab: 
Beberapa siswa yang masih memiliki sikap kurang peka terhadap lingkungan seperti acuh 
pada saat ada salah seorang siswa inklusif yang kesulitan atau malah terkadang kursi roda 
dari siswa inklusif tersebut dibuat mainan. Jadi harus ada perintah atau ajakan dari teman 
yang lain untuk membantu teman yang sedang kesulitan. Kendala toleransi: Tidak semua 
siswa dapat menerima dengan baik apabila ada tugas kelompok dan mendapatkan anggota 
siswa inklusif. Kendala gotongroyong: Dalam hal membantu siswa inklusif cenderung 
teman-teman yang itu-itu saja atau dengan kata lain teman dekat siswa inklusif tersebut. 
Kendala santun atau sopan: Terkadang siswa inklusif malah marah apabila ingin dibantu. 
Kendala percaya diri: Terkadang siswa yang berkebutuhan khusus putus asa dan kurang 
semangat pada saat proses belajar mengajar. 
Solusi atas kendala pengembangan sikap sosial siswa inklusi di sekolah normal. Solusi 
sikap jujur adalah Memanggil siswa inklusif dan menanyakan secara langsung adakah 
kendala yang dihadapi. Selain itu juga guru harus tanggap pada saat proses belajar mengajar, 
misalnya jika siswa yang berkebutuhan khusus tidak berani bertanya, maka guru sedikit 
mengulang materi yang sudah disampaikan karena mengingat kondisi latar belakang siswa. 
Dan juga guru selalu berkoordinasi dengan guru BK dan guru khusus. Solusi disiplin: 
Dalam hal mencari kelas, siswa inkusif dibantu oleh teman-temannya sehingga tidak 
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terlambat lagi apabila masuk kelas. Solusi tanggungjawab: Menumbuhkan rasa tanggung 
jawab dan peduli kepada semua siswa bahwa mereka memiliki teman yang berkebutuhan 
khusus, dengan cara dilakukan pembinaan. Solusi toleransi adalah Guru harus pandai-
pandai dalam membagi kelompok agak susana kelas tetap kondusif agar siswa normal 
maupun siswa inklusif tetap dapat memhami dan mau menerima kekurangan orang lain. 
Solusi gotongroyong: Guru memberikan pengertian kepada semua siswa betapa pentingnya 
memiliki sikap gotong royong dengan semua siswa tanpa terkecuali mengingat memiliki 
teman yang berkebutuhan khusus yang selalu membutuhkan bantuan dari teman yang lain. 
Solusi santun dan sopan: Guru memberikan pengertian kepada siswa berkebutuhan khusus 
bahwa niat temannya untuk membantu adalah benar-benar membantu, bukan mengejek. 
Solusi percaya diri: Guru dan teman-teman memberikan semangat dan dukungan. 
4. PENUTUP 
1. Pengembangan sikap sosial siswa inklusif di sekolah normal yang berlangsung di 
SMK Negeri 8 Surakarta sudah berjalan dengan baik dan sesuai dengan indikator. 
2. Kendala pengembangan sikap sosial siswa inklusif di sekolah normal adalah kendala 
Kendala sikap jujur adalah Siswa inklusif kurang bisa aktif di dalam kelas. Misalnya 
dalam menyampaikan pendapat, bertanya atau menyampaikan keluhan. Kendala 
disiplin: Karena SMK Negeri 8 Surakarta menggunakan sistem moving class 
terkadang siswa yang berkebutuhan khusus datang agak terlambat dikarenakan 
kesulitan mencari kelas. Kendala tanggungjawab: Beberapa siswa yang masih 
memiliki sikap kurang peka terhadap lingkungan seperti acuh pada saat ada salah 
seorang siswa inklusif yang kesulitan atau malah terkadang kursi roda dari siswa 
inklusif tersebut dibuat mainan. Jadi harus ada perintah atau ajakan dari teman yang 
lain untuk membantu teman yang sedang kesulitan. Kendala toleransi: Tidak semua 
siswa dapat menerima dengan baik apabila ada tugas kelompok dan mendapatkan 
anggota siswa inklusif. Kendala gotongroyong: Dalam hal membantu siswa inklusif 
cenderung teman-teman yang itu-itu saja atau dengan kata lain teman dekat siswa 
inklusif tersebut. Kendala santun atau sopan: Terkadang siswa inklusif malah marah 
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apabila ingin dibantu. Kendala percaya diri: Terkadang siswa yang berkebutuhan 
khusus putus asa dan kurang semangat pada saat proses belajar mengajar.. 
3. Solusi atas kendala pengembangan sikap sosial siswa inklusif di sekolah normal 
adalah Solusi sikap jujur adalah Memanggil siswa inklusif dan menanyakan secara 
langsung adakah kendala yang dihadapi. Selain itu juga guru harus tanggap pada saat 
proses belajar mengajar, misalnya jika siswa yang berkebutuhan khusus tidak berani 
bertanya, maka guru sedikit mengulang materi yang sudah disampaikan karena 
mengingat kondisi latar belakang siswa. Dan juga guru selalu berkoordinasi dengan 
guru BK dan guru khusus. Solusi disiplin: Dalam hal mencari kelas, siswa inkusif 
dibantu oleh teman-temannya sehingga tidak terlambat lagi apabila masuk kelas. 
Solusi tanggungjawab: Menumbuhkan rasa tanggung jawab dan peduli kepada semua 
siswa bahwa mereka memiliki teman yang berkebutuhan khusus, dengan cara 
dilakukan pembinaan. Solusi toleransi adalah Guru harus pandai-pandai dalam 
membagi kelompok agak susana kelas tetap kondusif agar siswa normal maupun 
siswa inklusif tetap dapat memhami dan mau menerima kekurangan orang lain. Solusi 
gotongroyong: Guru memberikan pengertian kepada semua siswa betapa pentingnya 
memiliki sikap gotong royong dengan semua siswa tanpa terkecuali mengingat 
memiliki teman yang berkebutuhan khusus yang selalu membutuhkan bantuan dari 
teman yang lain. Solusi santun dan sopan: Guru memberikan pengertian kepada siswa 
berkebutuhan khusus bahwa niat temannya untuk membantu adalah benar-benar 
membantu, bukan mengejek. Solusi percaya diri: Guru dan teman-teman memberikan 
semangat dan dukungan.. 
4. Saran untuk SMK Negeri 8 Surakarta yang ditunjuk sebagai sekolah penyelenggara 
pendidikan inklusif diharapkan lebih maksimal dalam memberikan pelayanan kepada 
siswa yang berkebutuhan khusus. 
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